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Policies, programs, and activities for coping and lessanipg poverty
i5 an agonds of regional develgpment canducled by Bantul Regency
Government o mirimize Is people which i= =il balow the stardard of
poverty fimid and to improve them fo e higher tevel of prosperly In
implemantaiion of this policies through Poor Family Economic
Empowering Program (FEKM), a5 the daiy manager are BEKK, PP and K8
of Baniul Regency logother with misted ofices! instifutions {sokeholdors)
which are compefent in I own feld under a coordinafion of Ragional
Poverly Coping Team (TKFK-D). The purposes of BEKM programs are
encowaging poar family fo gaf produclive economic business ta Incroaso
econoyic family income, and also decreasing poverty numbar in Bantul
Régorcy area. Whereas, the objoctives of this progroms sre poar socialy
specifically focused on wormen community with the reazon that in thiz
programes fs also implemanted family planning program [KB), Moregwer,
this research rosults a5 follows (1) Cufpwt of programs mcluding; the
pirrouri of granl, foan fund slocalion of concermad groups: the number of
PLKE and joby lad of PLKB in supendsion; frequancy lpwel of potivitios!
meeling’ instalment relurn of PEXKM group fraguancy fevel of freinirgs and
businass sUpanvision to PEKM group; frequencylavel of dissemination and
supendsion of family planning program; and frequency level of advisas in
ueing conlraception devices, and aiso briafing of techarcal guidance book
(o FEKM programs implementation, {2) Quicome of programs including:
2bility to increase knowledpe and skils of PEMM group membars: abifily to
neroase tho assof of produciive economic business for PEKM groun
members; shifty o dovelop productive economic business in the fisld:
remization of qualiy and produc! types improverment sold by PEKM group
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membears; realization of knowledge, awarenoss snd motivalion
improvement of socialy in family planning program; and realization of
participation increase of the number of KB accepfor mombers, Whereas,
(31 impact of programs including; family income incroase from productive
BCOMGITNG Dusiness, as well a5 sociely parbcipalion increase in family
plammng program and bich rate decrease and slso birth spacing
management.

Kay words: Sociely empowenng, Poor Family Economic Empowering
Frogrem (PEKM): Family planning (K8) program; Monttoring  and
evaluation {monev): Progrems efectivily level: Befora and after program
implamentation; Output. outcome, and impact of programs; Stakeholders;
ard Society parficipation.

Pandahuluan

Indonesia pada saet ini terdapal sekitar 40 juta jiwa penduduk
riskin dan kurang lebih 238 juta jwa penduduk kesaluruhan, Kondisi
seperti ini morupakan kondis! yang memprihatinkan dan menjadi perhatian
bagi pemerintah unluk mengatasi permasalanan ini. Terkai®tangan
fencmana kemiskinan yang tanadi sepeni halnya masalah kependudukan
dan masalah kesejahtoraan. Fenomena komiskinan yang teradi
Indoneaia ini dipengaruhi oleh multifaklor dan multidimensi. Fenomens
nenuskutan yanp tenadi di Indonesia selahsaminye dipenparuhn olch masalah
kependudukan yang berimplikasi pada masalah kosejahtleraan
Manyangicut masalah kependudukan dapal mengakibatkan leradinya
“haby booming” yailu ledakan jumizh kelanirgn yang tidak erkendali dan
pelum teralasi. Sedangkan masalah kessejanteraan menyangkut
rendahnya ingkat pendapatan masyarakat yang berakibat pada imbuinya
masvarakal muskin bary,

Fada masa Orde Baru, kebijskan mengenai Program Keluams
Berencana dapat mengatasi masalah “haby booming” {ledakan jumiah
kelahiran bayi), Mamun pada saal ini {Orde Reformasi) kekhawatiran
terhadap masalah Inl skan muncul kemball spebila pemerntal tidak
concem terhadap Program KB (berkurangnya intervensi pemerintah
terhadap Frogram KEB). Hal ini dapat dillhat melalui keikutsertaan atau

108 PARADIGMA Jurmal Hmu Administrasi Vol 1, Mo, 2. Dasombgr 2012



partisipasi masyarakat datam Program MB (menjadi akssptor KB) bagi
FPasangan Usia Subur (PUS) yailu kurang debih 61% dar jumiah
kasafuruhan PUS. Akan totapi sekitar 38% dan jumlah keseluruhan PUS
yang lidak mengikuli Program KB adalah sebagian besar masyarakat yang
tergolong miskin, D samping itu jumiah anggungan anak yang dimillk) oleh
masyarakal miskin tergolong banyak, apelagi keikutsortaan atau
partisipasi masyarakal datam Program KB masih tergalong randah.

Upaya menuju keluarga sefahlera adelah tanggungjowab
bersama; pemerintah pusat, pemariniah daerah, pthak swasta, Lembaga
Swadaya Masyarakat, organisasi profesi dan keagamaan, sera
organisasl PKK, peru lerus menerss melakukan pembinean, haik
pembinaan mental, spirieal, ekonomi, pendidikan dan kesshatan kepada
koluarga pra sejahtara sorta Keluarga Sejahtara | dl seluruh tanah air. Jika
samua pihak bersatu, pedull dan memberikan perhatlan kepada marska
yang membutunkan, maka wpaya menuju keluarga yang berkualitas dan
sefahlera akan lerwujud. BKKBN dihatapkan dapat manngkatkan
program sasaran priortas bagi pengembangan pelaksanaan Program KB
Naslonal. Jangan berpuss din dangan keberhasilan Program KB saat ini.
Jangan berhenti memberikan pemyuluhan dan pembinaan  tentang
pentingrya mombatasi jumizh anak dalam keluarga. Buaflah saspran
program priontas pada upaya pengandalian perumbunan panduduk yang
berkaitan dongan daya dukung ekonoml, peningkatan kualflas surmbes
daya manusia dan peningkalan kualitas kelearga Indonesia (Susilo
Bambang Yudhoyono dalam Jumal BKKEN, 2006 2—3).
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Nu ]{n*umimu | Jumliah sasaran | Jumlah :le'p'rnr
peserin KB | KR
L. Horrick i 631 | 412
- Sanden | 5T 1 4%
1 Srandnkin | 30 | S{M:
4. Pandak | L2 | 774
K “lmhﬂl?ﬂ.jhll:lﬂb | . 1 | 443
B Prundus | 896 | oL i
T. Levopir | L. TDD | T27
B, Dlingo | 1051 | 519
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M. | Baniul | 1.3 | 817
I1. | Pajangan - 758 | M1
11, | Sedavu L B TIE
13, | Kusihuo | Zop4 1419
14, Sewon | 1596 1423 |
L Pivungan | 1480 701
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17. | Baogunotapan N 1149 1H13 |

:Sﬂuﬂ-rr Dals Jumiah Peerta BB Tabun 2069-X000 d.ir1 Kk b, FPdan KB l'-..t'h-l'.lpll.tn Hamnelj

Default Faragraph Font; Dari data diatas terihat bahwa terdapat beberapa
Kecamatan di Kabupaten Bantul yang momiliki jumiah aksaptor KB yang
tergalong relatif rendah. Berdasarkan data dar jumlah sasaran Keluarga
Barencana dangan jumlah akseplor KE masih ferpaut sangat banyak
diperkirakan jumlah akseptor KB hanya separubnya (S0%) darl jumlah
sasaran KB (Jumlah wanita yang tergolong dalam FUS). Terebih pada
Kecamatan Pajangan dan Kecamatan Bambanglipuro, jumlah akseptor
KB masih relatif rendah (hanya 50% nya dar jumizh sasaran KB). Hal ini
dikarenakan rendahnya kesadaran masyarakat ferhadap program KB dan
sebagian besar masyarakal di Kecamatan Pajangan dan Kecamatan
Bambanglipuro masih banyak yang tergalong kaeluarga Pra Sefantera.
Program Pemberdayaan Ekonomi Holuarga Miskin (PEKM) ini
mencakup program penanggulangan kemiskinan dan Program Keluarga
Berencana. Program FPEKM merupakan bagian dari upaya
penanggulangan kemiskinan yang telsh dicanangkan oleh pemarintah
dengan sasaran pada keluarga khusuanya Keluarga Pra Sejahtera dan
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Keluarga Sejahtara | Strategi pemeriniah untuk program inl - adalah
mengurangl baban orang miskin dan sekaligus membuka kesempalan
berusaha, Membuka peluang usaha melalui usaha mikro keluarga sebagai
cara ofektf dalarm rangka mengurangi tingkat kemiskinan. Penclitian
Efpktivitzs Program Pemberdayaan Ekenomi Keluzrga Mskin [PEKM) ini
dilakukan di dua Kesamatan yally, Kecamatan Bambanglipurc dan
Kecamatan Pajangan yang ferdepal di wilayah Kabupatan Bantul
Program PEKM dikalakan berhas: apabila diikuli dengan keberhasilan
masyarakat dalam mengembangkan wsahanya dalam bidang ekengmi,
juge adanya kKepoedulian warga masyarskat ferhadap peningkalan
kesejahleraan keluarga mizskin di ingkungannya, selain itw juga dikuli
adanya penurunan jumiah panduduk miskin & wilzyah tersebut. Program
PEKM dikalakan berhasil apabiia dakuti pula dengan adanya perubakhan
slkap masyarakat, dan adanya panisipas: masyarakat (ketkutsertaan
masyarakal) dalam Frogram Kelearga Berancana, juga dikuli adanya
pengaturan dan penurunan jumlak keahdiran,

Program  Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Miskin (PEKM)
merpakan program pamanntah daeral Kabupalen Bantul melalu BKE,
PP dan KB acbagai pelaksana program. Program PEKM ini didalamnya
manempel Program KB, Program PERM i beriupuan unbuk membani
keluarga miskin supaya mareka dapal mengangkat dinnya sendin molale
rangsangan kesadaran minat, samangat, dan keterampilan sesuai dengan
kemampuan yang dimdiki, Uniuk mendorong keluarga miskin agar meneka
memifiki usaha ekonomi produkbf, sehingga dapat moningsatkan
pendapatan perekonomian keluarga dan diharapkan Program
FPemberdayean Ekonomi Masyarakal Miskin (PEKM) dalam  langka
panjang mampy menuninkan angka kemiskinan di Kabupaten Banful
Program PEKM inl bertujuan untuk mengatasi masakah kesejahtersan,
Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Miskin (FEKM} ini
mampunyal sasaran untuk mengubah mindse! masyarakal khugusnya
masyarakat miskin, dafi peflaku 2iaw kebiasaan konsumbf menjadi
produkiit seningga kondisl ekonoml maraka merjadi lebif Dak,
Sedangkan Program KB vang menempal pada Frogram PEKM ini
bariuyjuan uniuk mengurangi dan membalas Jumiah kelahiran sabagal
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langkah untuk mengatasi masalah kependudukan. Dalam jangka
untuk mengatasi masalah kemiskinan yang lefadi, maka
kgpendudukan dan masalah kessjahteraan im tedebih dahubu
diatasl.

Dari paparan permasalahan di alas maka nemusan parma
yvang dapat dirumuskan yaitu sebagai benkut:

1. Seberapa linggi efokihitas Program Pemberdayaan
Keluarga Miskin (PEKM)?

2, Seberapa jauh pencapaian tersebut dapat memberikan akibat pads
parlisipasi masyerakat terhadap Program Keluarga Berencans
(KB)?

3. Seberapa jauh Program Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Miskm
(PEKM)}tersebut dapat meningkatkan pandapatan masyarakat?

Sesuai dengan rumusan masaiah vang dibahes di muka, maks
tujuzn penaiitign inladalah untuk:

1. Mengetahui seberapa tnggi efektivitas Program Pemberdayaan
Ekonomi Keluarga Miskin (PERKM}.

2. Mengetahul seberapa jauh pencapasan iujuan Program
Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Miskin (PERM) tersabut dapat
mambarikan akibat pada parisipasi (keikutsertagn) masyarakat
miskin delam Frogram Keluarga Berencana.

3 Untuk mergetehui seberspe jauh Program  Pemberdayaan
Ekonomi Keluarga Miskin (FEKM) tersebut dapat meningkatkan
pendapalan masyarakat.

Landasan Teori
Evaluazi Efektivitas Program

Menurut Dunn, evaluasi kinerja kebijakan. Jika pemaniavan
menaekankan pada pembentukan  premis-premis  faktual meangenai
kebijakan publik, avaluasi menckankan pada penciptaan premis-premis
nilal dengan kebuluhan untuk menjawsb pertenyaan: “Apa parbedaan
vang dibuat?® Krterna untuk evaluasi diterapkan secara restrospektif,
sementara krteria untuk rekomendasi diterapkan secara prospektil
Kriterin evaluas| kebijakan sama dengan kriterla rekomendas| kebljakan,
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yang dijabarkan pada Tabal 2; sebagai benkut

Vipe Kriteris Frrlznsaun
Efckrivitas . Apniah heal l.an'i; ;I' _n;ﬂnh.n leluah d.n.u;'l.'.u
| Efisiensi " Jerams burval. diperwsmilien samber dava;
Elcewkpan Schernpa pish pencunaien Pt yzmp |_II-\_'-'I""."l.i:L| t=lah memesabh
iy snfah? 31
=T T Aniakal bisya Las ananfasl didistzibusikan denzne mycr i kepada k2lempak
_|:.|-_.Enu|"r| et vanp Isclsoda?
| Bloapomsivitas fipakah hau! kebnpikan mezmasias kbt prefonsnu, 22ae i
| krlecpak - belompesh. Dertensa!
| Kebopatan | Apakak hasl vang dinginian 'I:-cmr Hmr -."t-:rprs nm]:'h:z_r_nl_'l.L

Sumilier |:I.r_'|.ru.l1|| dari: Bikent Muegroko T, 2007: lT

Kemudian juga, evaluasi kebijakan mempunyai beberapa point tujuan
yvang dapat diperincikan, antara lain: a} Menentukan tingkat kinerja suatu
kabijakan. Melalul evaluasi meka dapat diketahul derajel pencapaian
tujuan dan sasaran kebijskan; b) Mengukur fingkat efisiansi suaty
kebijakan. Dengan evaluasi juga dapat diketahui berapa biaya dan
manfaal dar suaty kebljakan; ¢} Mengukuor lingkat keluaran {owfeora)
sugtu kebijakan, Salah satu tujuan evaluasi adalah mengukur barapa
basar dan kuafitas pengeluaran atau owlpot dar scaty kebijakan; d)
Mangukur dampak suatu kebiakan, Pada ahapan lebih lanjul, evaluasi
ditujukan untuk melinat dampak dan suatu kebijakan. baik dampak positif
maupun nogatif; dan g) Sebagai bahan masukan (imput) untuk kabijakan
yang akandatang {Subarsono, 2006: 120-121).

Tujuan akhir dar evaluasi kebijakan adalah untuk memberkan
masukan dan progas kabpakan ke masa depan agar dinasifkan kebijakan

yang kebih baik, dapal digambarkan separti barikut ini;
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Apa yang dimaksudkan dengan inpul adalah bahan baku {raw materials)
yvang digqunakan sebagat masukan dalam zebuah sistem kebijakan. Input
tersebut berupa sumbear daya manusia, sumbor daya finansial, tuntulan-
tuntitan, dukungan masyarakal, Oulpuet adalah keluaran darl sebuah
sistem kebijakan, yang dapat berups persturan, kebijakan,
pelayananfasa, dan program. Sedangkan, cufcome adalah hasil suatu
robijakan dalam jangka wakiu tertentu saebagai akibat
diimplementasikannya suatu kebiakan. Adapun, Jmpact {dampak) adalah
akibat lebeh jauh pada masyarakat sebagai konsekuansi adanya kebijakan
yvang diimplementasikan {Subarsonc, 2006: 121-122).

Sedangkan, efeklivilas adalah suatu indakan dimana tindakan itu
akan efextif apabila telan mencapal wjuan yang telah ditentukan.
Efakiivitas bornubungan dengan pancapaian ujuan yang lebih dikaitkan
cengan hasll keria. Efeklivitas adalah kasesuaian antara outpu! dengan
tujuan yang ditetepkan. ldentifikasi alektvitas dalam pengambangan
usaha kecil melglui jangkauan sasaran, penggunaan dana  kredit,
pelayanan kredit dan tingkat bunga kredit. Dapat disimpulkan babwa
efektivitas adalah vkuran yang berkaitan dengan pencapalan tujuan yang
telah ditetapkan sabelumnya. Efeklivitas adalah melakukan hal yang
benar. Sedangkan efistons! adalah melakukan hal secara benar. Efisien
namun tidak efeklif berarti baik dalam pemanfaatan sumberdaya {mpul)
namun tidak mencapai sesaran. Sebaliknya, efektif tetapi tidak efisien
borarii dalam mencapai sasaran digunakan sumbar daya yang boerebihan,

Evaluasi Efektivitaz Program PEEKM adalah mengawasi dan
menilal (monitonng dan evaluasy monev) realisasi yang dapatl dicapai
selama program  tersebut  berangsung dibanding dengan  tingkat
pencapaian atau potensi dar Program PEKM dalam mencapai tujuannyi.
Fada penelitan ini, untuk mengukur eleklivilas dari program PEKM adalah
dengan jalan melinat sejauhmana kebermasilan Program PEKM mampu
meningkalkan pendapaian masyarakat melalui banfuan dana bergulir
uniuk pengembangan usaha ekonomis produklif umah tangga. Apabila
Program PEKM berhasil mencapal wjuannya yailu meningkatkan
pendapatan masyarakat melalui bantuan dana bergulir maka dapat
dikatakan bahwa Program FPEKM bisa borjalan efakiif dalam
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penanggulangan kemiskinan dilihat dar peningkatan pendapatan
masyarakat dan perubahan mindsel Kehidupan konsumtf menjadi
produkiif melalul pangembangan usaha ekonami produkdif,

Kerangka Berpikir

Berdasarkan Teori dan Kajian Pustaka seperti yang felah
dikemukakan maka dapat dideskripsikan bahwa poneliian ini berusaha
untuk mengetahul situasi dan kondisi masyarakal miskin sebelum (before)
mendapatkan bantuan dana bargulir dar Program PEKM. dan sesudah
(affer) mendapatkan bantuan pinjaman modal bergulir melalui Program
FPEKM dan BKK, PP dan KB Kabupaten Baniul. Pada konteks ini,
penslitiannys memfokuskan pada evaluasi efekiivitas Progam PEKM
untuk memonitoring dan mengavaluasi (money) program tersebut ketika
diimplementasikan di [apangan. Apakah Frogram Pemberdayaan
Ekonomi Keluarga Miskin ini sesudah dilaksanakan pada tataran
praktisnya mampukah berjalan sacara efektf di lapangan? Dalam hal ini
proses penganalisisannya untuk mengetabui tentang owlodd, oufcome,
dan Impact dan implementasi Program PEKM pada masyvarakat miskin
yang mendspstkan bantuan pinjaman dana bergulir, yakni sekaligus
rmclalul partisipasi mercka dalam mengikuti Program Keluarga Berencana
(KB).

Selanjuinya di dalam penalitian ini mefalul langkah-langkah kinarja
analisiz paneltian-penelitiannya dengan melakukan monitorng dan
evaluasi (monsv) lerhadap program lersebut untuk mengatahuyl
sajauhmana efeklivitas Program PEKM ketika diimplementasikan
mampukah menunjukkan keberhasilan yang signifikan dan bergalannya
program lersebut dapal lercapai secara opltimal (oufpwf). Kemudian
bisakah menunjukkan efekiivitas yang betul-batul menciptakan capaian
yang baik dan tapat (efakiil} pada sasaran program lersebut, serts dapat
mengakibalkan kepada masyargkal miskin mengalam: perubahan-
perubahan yang mencerminkan nilal-nlial yang lebih positif  dar
sabalumnya (owicome). Adapun juga dapat ditarik analisiz lebih jauh lagi,
di dalam peneliian inl dengan dilakukan evaluas: efeklivitas Program
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PEKM terhadap dampak-dampaknya lebih jauh lagi kepada masyarakat
yang larkena program dan lerhadap keberdanjutannya kepada kondisi-
kondisi masyarakal mengenai dempsk-dampak (impac!) dari
implementasi program tersebut.

Metode Penalitian

Fenelfian ini menggunakan pendekatan deskripiif-analitis yang
didasarkan pada metode penelitian kualitalif. Penulis melakukan analisis
kebijakan menganal program yang diambil Pemerintah Dasrah Kabupaten
Bantul yang diemban cleh BKK, PP dan KB sebagai palaksana hariannya,
yaitu; implementas: Program Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Miskin
(PEKM] yang diimplementasikan bersamaan dengan Program Keluarga
Berencana (KB). Pada konieks ini, penullsannya menitik-tekankan:
"Evaluasi Efeklivitas Program Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Miskin
(PFEKM) di Kecamalan Bambanglipuro dan Kecamatan Pajangan
Kabupatan Bantul®,

Lokasi penelitan di dalam penyusunan karya risot imiah-akademis
ini keberadaannya di Kecamaltan Bambanglipuro dan Kecamatan
Fajangan. Metode pangumpulan data menggunsksn beberapa tahapan
yang dipakai, yakni, cbsarvasi, intendew (wawancara) dan kuesionsr
menggunakan melode fife hisfory, dan kemudian melakukan
pandokumentasian dan berbagal data-data yang didapatkan di lapangan
maupun data-dats yang berasal dar BEKK, PP dan KB sendin. Salanjulnya,
melode pengolahan data yang dipergunakan oleh penulis menggunakan
beberapa pendekatan yang sudah [azim dipakal secara umum, yakni;
pengolahan data mencakup kegiatan mengedit {editthg) dan mengkode
(coding) data, Setelah pengolahan data, tahap berkulnya adalah
manganalizis dan mengintarpretasikan date.

Data primer adalah data yang langsung diperodeh dar obyek
penaliian yang menyangkut varabel efektivitas, meliputi antara lain: 1)
Hasil kuasioner yaitu daftar perlanyaan mengenal masalah yang sedang
ditedit kepada responden; 2} Hasil wawancara langsung dengan
responden tentang masalah yang sedang ditelii; dan 3) Pangamatan
langsung atau obsorvasi mengenal masalah yang =edang diteliti. Data
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sebagai berikut;
1. Pengalokasian dan Ketepatan Fenggunaan Dana Oleh Anggota
Kelompak PEKM.

Pengalokasian pinjaman dana bantuan bergulir yang taiah
diberikan kepada masing-masing anggola kelompek PEKM yang ada di
Kecamaten Bambanglipurs dan Kecamatan Pajangan, sajauh ini
dipergunakan untuk penambahan madal usaha wyang telah mereka
lakukan, atau membuka ysaha bary bag merska para keluarga miskin
Madpun sebagian keluarge sejahters yang menginginkan paningkatan
pendapstan keluarga merska, Dengan kemampuan pengetahuan dan
kotarampilan yang mereka miliki melalui keberanian dan samangat yang
dipunyainya, meraka mulal membuka usahs bam dan manambah modal
baru bagi yang sudah memiliki usaha metalui pinjaman dana bantuan yang
telah mereka lerima. Mereka melakukan usaha bary MaupLn
mangembangkan usaha yang talah dijslankan selama ini. dan dangan
narapan suaty saat kelsk mengaltami kernajuan dan  peningkatan
pendapatan atau keuntungan yang begily berarti unfuk menambzh
pendapatan ekonemi keluarga, Di mana pada zaatin;, berbagai kebutuhan
pakak maupun blays pendidikan membutunkan biaya yang tidek sodiki
(mengalami kenalkan), atau era sekarang disabuyt dengan ekonomi biaya
tinggi yanp menyebabkan kehidupan merska tlerhimpil oleh berbagai
problema keuangan (nansial).

Berbagai usaha pengembangan akapomi produktif yang telah
difalankan maupun usaha-usaha bary yang merska mulat rintis khususnya
yang dijumpai di Kecamalan Pajangan dan di Kecamatan Sambangiipuro,
antara [ain melipul; usana kerajinan batk kayu, usaha kergfinan bathok
{terbuat dar tempurung kelaps), usaha xarajinan anvaman, usaha
mambual emping mlinjo aneka rasa, usaha membuat keripik pisang anska
rasa, usaha tlernak (temak sapi. kambing, avam, ifik bebek), usaha
perikanan lale, usaha membuka angkringan, loka kelontong, wsaha
jahitan, usaha membuka warung makar, membual snack (partai besar dan
kecll), usaha membuat kue basah dan kue kering, usaha katering, useha
sayur keliing, usaha membusat keripik kentucky, usaha meanjual gorangan,
usaha membuat tahu dan ayam kentucky s=erla ada yang
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bermatapencaharlan sebagai petani dan buruh bangunan,

Z. Peningkatan Pangetahuan dan Keterampllan yang Didapat Oleh
Anggota Kalompak PEKM.

Tindakar-lindakan petathan dan pembinaan yang telah dilakukan
oleh Tim PLEE dan BHK. PP dan ¥B herkerzrama dengan instansi/ dinas
terkait yang berkompetan di bidangnya mangenai berbagai mater dan
keterampilan yang letah mampu diberkan bagl para angoota kelompaok
sazaran Program PEKM. Hal ini mempunyai fujuan-tujuan uniuk
maningkatkan pongetahuan dan kolerampilan maorcka terhadap
manajemen orgarisas, manajamen kewirausahaan, kemampuan
memproduksl produk-oproduk vang berkuahtas. kelsrempilan menjahit,
keterampilan perbengkelan, dan kamampuan keterampilan PRNGeMmasan
produk supaya memiliki daya saing yang kompetitf, serta pelatihan SP-IRT
(Sertifikasi Penyuluhan Industri Rumah Tanggs) dan sebagainya, Adspun,
bagl para snggota kKelompok sasaran PEKM terhadap pelatihan dan
pembinaan salama ini yang telah mampu dilakukan tersebut mampunyai
gfeh-glek (akibat-akibal) yang cukup besar, dan mampo meningkatkarn
pandelzhuan, pemahamean, dan keterampiian vang dapal dirasakan sena
sangat barquna sekall bagl perkembangan usaha ekonomi produkdf vang
tolah dijalankan cleh mereka, sabaga: kelompok sasaran.

3, Peningkatan Modal, Peningkatan Kualitas Produk, dan
Kemampuan Ferkembangan Ussha Ekonomi Produktlf Bagl
Anggota Kelompok PEKM.

Efek-efek (akbat-akibat) yang dapal dirasakan dan pangaruhnya
ierhadap peningkatan pendapatan ekonomi keluarga bagi para anggota
kalompok sasaran Program PEKM, mengensi pengucuran pinfaman dana
bantuan bergulir vang ditakukan oleh Pemda Bantul melalui pelaksana
iugas hadan yang diemban oleh BKEK, PP dan KB s=bagai: kebijakan,
program, maupun kegiatan penanggulangan dan pengentasan
kemiskinan, yaiu antara lain:

a. Peningkatan Modal bagi Anggota Kelompok PEKM.

Mengenai pinjaman modal Program FPEKM sebesar
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Rp. 1.000.000,00 xepada masing-masing anggota kelompok vang ada di
timp-tiap Kecamatan. Hal ini sangat barguna sekali untuk meningkatkan
usaha-usaha skala mikro yang lelah dikembangkan cleli masing-masing
anggota ataupun untuk mutal mambuka usahs-usaha baru vang sedang
dirintisnya. Perolehan pinjaman modal ini mereka gunakan untuk
lambahan modal usaha yang lelah dibuka atau dikembangkan sehingoa
terjadi peningkatan modal untuk pengembangan usaha ekonomi produkss
bagi anggota kelompok PEKM, Mereka yang torgabung di dalam anggota |
kalompak PEKM menipakan kaluarga-keluarga miskin atau ada sebagian |
keluarga sejahtera. Dengan banluan pinjaman modal yang telah
didapatkannya. mereka memiliki harapan dan keinginan yvang sangst |
besar sekali, uniuk dapal meningkatkan hajat hidupnya dari
kelidakberdayaan secara scsialekonom menjadi berdaya untuk
mengembangkan kemampuan dirinyg menjadi  pribadi-pribadi yang
mandin sacara sotial-ekonomi,

Maka dengan ini meneka mulai marintis berbagal usaha yang lelah
dilalankannya untuk dapat ditingkatkan volume produksinya maupun bisa
mengembangkan paluang-peluang bam bagi usaha skala mikre vang
rmereha telah jalankan selama ini. Sedangkan, bagi para Keluarga miskin
Mmaupun sebagian kefuarga sejahtera akan dapal membuka usahas-usahs
fary yang berorientasi pada peningkatan pondapatan keluarga mereka,
mauvpun dapat memberikan kesibukan baru bagi anggola keluarganya,
serta unfuk dapat menciptakan peluang-peluang usaha baru yang mulal
mereka jalznkan saatini.

b. Peningkatan Kualltas Produk bagi Anggota Kelompok PEKM,

Melalui barbagai mater pelatihan dan pembinaan yang dilakukan
oleh instanst! dinas yang terksit di bidangnya tersebut, cukup dapst
mambonkan paningkatan kemampusn =kl bagi anggola-anggota
kalompok PEKM. Walaupun, melode pelathan yang diberkan hanya
masing-masing Kecamatan yang ada melalul PLKE merekomendasiksn
terhadap 3 orang utusan dar anggota kelompok PEKM di wilayah satuzn
kerfanya. MNamun demikian, setelah mendapatkan bekal berbagai
pelatihan dan keterampilan yang didapatkan cleh 3 orang utusan tersebut,
mereka mempunyai kewajiban untuk menularkan' membagi berbagai
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pengetahuan, pengalaman, dan kelerampilan yang ialah didapatkannya.

Sistom pembarian pelatinan ini metalui sistem pervakilan sehingga
lardapal beberapa anggota PERM yang tidak pe mak atau haelum pemakh
mengikuti pelatinan, Hal i dikarenakan yang mendapatkan polatiban
usaha hanys perwakilan dari setiap kecamstan maupun perwakilan sebizap
kelarnpok PEKM (yang biasanya diwakilkan oleh kader maupun pengurus
PEKM) yang kemudian nantiny dari perwakilan yang dikutseriakan
mengikuti pelatihan tersebut menyampaikan maten pelatihan yang telah
diperoleh tersebut kepada anggota PEKM Iainnya pada saat diadakan
pertemuan rutin maupun perémuan kador yang didampingi oloh PLKE.
Pelatinan yang dikuti melalul perwakilan sapert inl dikarenakan adanya
kelarhatasan anggaren dan biasanya pelstihan tersebut diadakan
tingkal Kabupalen maupun di tingkat Provinst. Sadangkan pelstinan yang
dizdakan di Kecamalan maupun pelatihan yang disampaikan aleh PLKB
dapat mefibatkan seluruh enggota PEKM melalul kunjungan PLKB pada
masing-masing kelompak PEKM maupun pada saai perlamuan kadar
yang diadakan di Balai Desa.

c. Kemampuan Perkembangan Usaha bagi Anggota Kelompok
PEKM.

Melslui bantuan pinjaman modal dan Program PEKM i
kemanfastan yang dapal dirasakan dan diperolen bagi para anggota
kelompok tersebut sangal besar Gokali. Kemanfaastan ini adalah
manjadikan para anggata kelompok yang sudah mamiliki usaha yang lolah
dijalankannya dapal menambahkan modal bars dan pinjaman yang telah
didapatkan, maningkatkan kualitas produk dan barbagsi pelatinan yang
lelah didapatkannya, mampu meningkatkan varasi produk  yang
dipasarkannya maupun volums procduk yang dijualnya, dan mampu
meningkatkan pandapatan ekonami keluargannys metalul keunlungzn
vang lebih besar lagi (lebih banyak lagi}. Sedangkan, bagi para anggota
kelompok PEKM yang baru saja membuka usaha-usaha bard dengan
skala mikro yang dilakukannya, akan dapat mamberkan optimisme unluk
rnuraingl-nath:anpﬂndapaiangknnnmihagikelu&rganya-

Bapl usaha mikro dan bagi usaha kecil yang baruy dijalankarn (unkuk
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madal membuka usaha baru), pinaman modal PEKM ini sangat

dibutuhkan dan sangat bermanfaat sekab. Dan dengan adanya perolehan

roward akan memotivasi para anggota PEKM dalam mengembangkan
usahanya dan mendoreng untuk dapatl mengembalikan pinjarmnan dangan
tepat waklu supaya mendapetkan rewsrd. Sebagian besar anggota PEKM

di Kecamatan Pajangen maupun di Kecamatan Bambanglipuro

mendapatkan bantuan pinjaman PEKM tersebul selama dua periode

sehingga hal inl akan sangat membaniu sekal dalam penambahan modal
ueaha bagl usaha yang sedang dijatankan maupun usaha yang baru saja
dibuka.

4, Peningkatan Pengetahuan, Motivasi, dan Kesadaran Bagi
Anggota Kelompok PEKM Terhadap Program KB dan
Peningkatan Jumiah Akseptor KB,

Terhadap efek (akibat) yang dapal dirasakan dan pengaruhnya
oieh para anggaota kelompok sasaran Program PEKM dengan adanya
pongucuran pinjaman bantuan dana bergulir, dan borsamaan di dalamnya
dilaksanakan sosialisasi dan pambinaan Program KB. Sejauh i dan
implementasi program-program lersebut dspat memberikan
pengetahuan, maotivasi-motivasi, dan membangkitkan kesadaman bagi
meorcka-meraka mangenal fungsi ketahanan keluarga secara sosial-
ekonami maupun kemaniaatan yang dapst diambil dan mengikut Program
KB. Dangan adanya pengucuran pinjaman bantuan dana bergulir Program
FEKM vang diberikan kepada para keluarga miskin maupun sebagian
kelugrga sejahtera, maka hal ini mempunyal akibat-akibat pada
peningkatan ekonomi keluarga miskin atau sobagian keluarga sejabtera
menuju kesejahleraan bagi kehidupan meraka, dan mercka sangal
anlusias sekali dan marespons posilil sekall terhadap Program KB dan
menjadikan paham atas kemanfaatannya sebagai anggota sksepior KB,

Proses pendampingan dalam hal Inl sosiakisas: dan pembinaan-
pembinaan FProgram KB yang diadekan Ini sangal efektl dalam
membarikan motivasi, dan mamberkan parubahan pola pikir bagi anggota
vang belum akseptor untuk bergabung menadi askseptor, fanpa
pemaksaan dan alas dasar kesadaran prbadi. Selain it juga malalui
perlemuan kelompok setara face o face dapst digunakan sebagal madia
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wrduk saling bertukar pikiran, dan saling mempengaruhi &atu sama an.
Hal ini merupakan cara efektif uniuk membenkan kesadaran, masukan,
membauan, dan saran bagi anggola yanao belum bergabung dalam Program
KB.

Meskipun, sosialisasi dan pembinaan Program KB yang
diaksanakan malalui sistem parwakilan lersebul dinilal kurang efelkdtif
tetapi melalyi pembingan, pangararan, dan penyuluhan mengenal
Program KB; masyarakal kelompok =asaran (soluruh anggota PEKM)
mendapatkan berbagai pengelahuan dan molivasi yang mandukung
xeikutzartasn {partisipasi) dalem Program KB (menjad| akseptor KEB).
Kegiatan pembinaan, pengarahan, dan penyuluhan mengenal Program
KB vyang lelah diberkan, secara efektif dianggap telah mampu
meamberikan perubahan pada masyarakat kelompok sasaran khususnys
yang belum menjadi akseptor KB. Melalui kegistan pandampingzn, baik
yang dilakukan oleh BKK, PP dan KB, PLKB, PPKBD, Sub PFKBD
hersama dengan Pamong Desa di antasanya melalld kegiatan pembinaan,
pengarahan, dan penyulshan mengenal Program KE dapat mamotivasi
dan mempengaruhi  keterlibatan/ keikutsertaan masyarakal dalam
Program KB secara efektif.

BE. Evaluasi Mengenai Impacf dari Kinerja Program PEKM di
Kecamatan Bambanglipuro dan Kacamatan Pajangan

Supaya lebih mudah untuk memahaminya, dapat dijabarkan
langkah-angkah analisis mengena impact dan kinerja Frogram PEKM
vang berada di Kecamatan Bambanglipuro dan Kecamatan Pajangan,
sabagai barilkut:

4. Dampak Kiner]a Program FEKM Terhadap Penlingkatan
Pendapatan Keluarga Melalui Pengembangan Usaha Ekonomi
Produlkti.

Dampak-dampak yang diimbulkan oleh kinerja Proegram FEKM
ditinjau socara sosislekonomi dapat membantu permodalan bagi
keluarge-keluarga miskin dan sebagian keluarga sejahtera, di dalam
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mengembangkan usaha-usaha yang lelah dijalankan maupun usaha-
usaha yang baru dirintisnys melaiu usaha skala mikro, Merska apalagi
juga telah dibekall dengan berbagai pelatihan-pelatinan dan pembinaan-
pembinaan yang cilakukan oleh instansi dinas terkait yang berkompeten
di bidangnya berkerjasama dengan pengemban tugas pelaksana harian
BEK, PF dan KB. Berbagai mater dari pelatihan-pelatihan  dan
pengembangan keterampilan yang mampu dilakukan, =eperd halnya:
manajemen kewirausahaan, manzsjemen keorganisasian, keterampilan
prosessing! momasak, keterampilan menjahit, keterampilan
perbengkelan, kelerampilan pambuatan Jamu, penyuluhan petemakan
dan pertanian. pelatihan SP-IRT {Serifikasi Penyuluhan Industri Rumah
Tangga), dan lain sebagainya.

Melalui usaha ekonomi produktf yang tslah dijalankan sepert yang
‘elah dipaparkan dl atas, dalam realitasnya yang teradi di lapangan
melalui usaha ekonomi produktf tersebut dapal menambah pendapatan
kefuarga (meningkatkan pendapatan keluarga) meskipun jumlahnya
sedikil. Feningkatan pendapatan yang ticak begitu signifikan tersebut
sudah sangat membantu masyarakat miskin (kelompok sasaran program)
urtuk tambahan dalam membiayai kebuluhan anak. Misalnya szaja
peningkatan pendapatan yang diraszkan cleh penjual angkringan. Setelah
penaliti melakukan wawsncara dengan salah saty penerima pinjaman
pantuan PEKM yang mempunyai profesi sebagai penjual angkringan
diketahui adanya peningkatan pendapatan meskipun jumlahnya tidak
signifikan. Dengan mendspatkan bantuan PEKM. paenjual angkringan
tereabut monggunakan pinjaman modal PEKM sabagai tambahan modal
untuk menamban jumlah dan jermns makanan yang diperdegangkan.
Samakin banyak dan semakin beranekaragam macam dan jenis makanan
yang dijual lemyata samakin menarik para pambeli sehingga jumlah
pembeii dan jumlah pembelian semakin meningkal. Dengan damikian,
penghasilan yang dipefoleh menjedi berambah meskipun jumiahnya
sedikit

2. Dampak Kinerja PFrogram PEKM Bersama Program KB Terhadap
Peningkatan Partisipasi (keikutsertaan) Masyarakat Sabagai Upaya
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Menurunkan Jumlah Kelahiran dan Pengaturan Jarak Kelahiran.

Melalui pengevaluasian dar kinerja Program FPEKM yang
dijaiankan bersamaan dengan Program KB unluk dilihal dampak-dampak
yang dapal diimbulkannys terhadap penurunan jumiah kelahiran, dan
pangaturan jarak kelahiran tersebut. Dalam hal ini dapat dilihat ataupun
dianahss secara lebih kntis mengenal relevansinya dan keterkaitannya
kedua program-program terssbul uniuk mengetahul sejauhmana dan
seberapa besar pengarun-pengaruh (efek-afek) yang dapat teradi atau
dapat diimbulkan terhadap anggota kelompok sasaran pada realilasnya ci
lapangan,

Setelah mereka mendapatkan pinjaman modal dan menjadi
anggota kelompok PEKM selanjutnya juga menjadi anggota akseptor KB.
Mereka merasakan kemanfaalan Program KB dan mengikuli akseptor
KB, dengan asumsi bahwa mereka akan mampu mengurangs jumilan
kelahiran anak sebagai keturunannya dan sebuah kehidupan barkeluarga.
Bahkan mereka sangal optimistic sekall dengen usaha-usaha yang
dijglenkan ataupun mulal dinntsnya, telah mampu untuk menambah
gkonomi  bagi kebufuhan keluarge mereks, seperii halnya; untux
menambah pembalian kebutuhan-kebutuhan pokok yang diperfukan, dan
untuk membayar berbagal iuran-iuran yang harus dilanggungnya dalam
berbagai keglatan di lingkungan masyarakat (di lingkungan mereka
tinggal).

Terhadap hal-hal tersebut, maka dengan melalui fakia-fakta yang
terjadi di lapangan, dapat ditarik suaty pemahaman yang menyshiruh
ikomprehensif) dan penganalisisan secara lebih mendzalam lagi mangenai
dampak-dampak yang dapat ditimbulkan, oleh para anggota kelompok
sasaran berasal dan kedua program-program itu yang dijalankan secara
persamaan. maliputi antara lain;

a. Paningkatan Partislpasi Masyarakat Terhadap Program KB.
Adspun, impact (dampak) yang ditimbulkan dan Implamentasi
Program PEKM yaitu impact yang sifainya kecil-kecilan (impact jangka
pendek) dan dalam kurun wakiu lebih lama lagi, akan memunculkan
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impact jangka paniang seperli hainya; penurunan jumlah ketahiran can
pengaluran jarak kelahiran, Bardasarkan realitas yang terjadi o
lapangan, impect yang ditimbulkan dari implementasi Progmam PEKM
bersamaan dengan mpiementasi Program KB yaitu - adanya
penngkatan partisipas: (kedkutsertaan) masyarakatl terhadap Program
KB. Hal inl dipengarubl oleh munculnya kesadaran masyarakst
terhadap penlingnya Frogram K3. Munculnyva kesadaran masyarakat
lerhadap penlingnya Program KB ini dimotivasli dengan berbaga
pembingan dan sosialisasi mengsnai frogram KB yang telah dilakukan
salama proses pendempingan; dan juga melalui pertemuan rufin
kalompok sacara face Io face yang mambuka kesempatan uniuk saling
barfukar pikiran dan saling mamaoivas: (mempangaruhl secara positi).

Peningkalan parisipasi masyarakat ternadap Program KB i
terihat dengan adanya peningkatan jumlah akseplor KB yaitu
bermgabungnya masyarakat yang non skseplor menjadi akseptor KB.
Karena berlambahnya wawasan dan pengetahuan masyarakat
manganaj Program KB yang kemudian akan memunculkan kesadaran
masyarakal lerhadap pentingnya Program KB, Peningkatan
pangetahuan dan wawasan masyarakat terhadap Program KB tersebut
diparcieh melalui pengarahan dari PLKB dan pambinaan-pembinaan
menyangkut Program KE yang merupakan bentuk fasilitasl dan
Frogram PEKM. Selain fu., peningkatan partisipasl masyarakat
terhadap Program KB juga feringt dengan adanya peningkatan
akseptor KB aktf yang disebabkan oleh adanya peninghkatan partisipasi
masyarakal dan aksaplor K8 pasil menat akseptor KB akbl. Realtas
camacam ini telah dijumpai di lagangan melaiui wawancara yang telah
dilakukan.

N T I T ER R —"

b. PenurunanJumizh Kelahiran,
Batws akibat-akibat maupun dampak-dampak yang dapat
ditimbulkan dar pengimplementasian Program KB bersamaan di
dalamnya dilaksanakan Program PEEM ¢leh Tim PLEE melalul

kebijakan Pemda Banul (BKK, PP dan KB Kabupaten Bantul), yaitu;
mambarikan banluan pinjaman usaha ekopomi produkti kepada
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anggola kelompok sasaran dari para Keluarga-keluarga miskin atau .
sebagian keluarga-kaluarga sejahtera maupun para keder-gader
aksoptor KE_ Maka hal ini dapat marningkatkan kinerja Program KB bisa
samakin efoklfl di lapangan dan bisa lebib efisien, dikarenakan para
kelompok sasaran yang terdin dan; para keluarga miskin, para keluarga
sejahters, para PUS, maupun para kader akseptor KB, akan lehih bisa
termotivasi dan lebih bisa tergerak g manjadi anggota akseptor KB,
dan lebih bisa membarkan samangat untuk mengajak, menghlmbau,
mendorong (memotivasl) bagl anggata kelompok PEKM vang belum
mangikuti menjadi anggota akseptlor KB supaya mereks dapat menjadi
anggota akseptor KB. Bardasarkan fakta-fakta di lapangan yang terjadi
pada kenyataannya sangat efektf, untuk bisa mempangaruhl mereka
yang naon akseptor KB uniuk dapat masuk manjadi akseptar KB melalui
berbagai alat kontrasepsi yang merexa gunakan dan sabagainya.

Dengan begilu, dar kinerja program-program ini yang telab
mampu dilaksanakan dalam realisasinya di lepangan yang diharapkan
mampuy mamberikan /mpac! |[angka panjang, adalah: mampu
mangurangi jumilah kelahiran bayi peda Kecamatan Bambanglipuro
dan Kecamatan Pajangan, walavpun kenyalzan ini, belum hisa
menunjukkan signifikansi yang besar sekal ataupun kevaliditasannya
telum dapsat betui-oetul bisa teruji dalam kurun wakiu jangka panjang.
Mamun demikian, terhadap fakia-fakta ini bisa sebagai cerminan
mengenai kemanfaatan dan stimulus-stimulus yang harus diberikan,
sapert halnya; bantuan pinjaman madal PEKM yang diberkan kepada
kelompok-kelompok sasaran uniuk merangsang secam  pro-aktif
kelkutsartaan (partisipasi} mereka poerihal Program KB macpun menjadi
anggola akseplor KB.

Dilingt dar pencapsaian dampak ternadap implemantasi Program
FPEKM bersama-sama dengan Frogram KB yartu panurunan jumilah
kelahiran, tidak terlepas dar adanya berbagai kendala, Kendala:
kendala yang muncul antara lain Kesadaran masyarakal yang muncul
belum kuat pada sabagian masyarakat sehingga masyarakat kadang-
kadamg masih bersixap labll (mudah dipengaruhi ke halhal negatf)
sghingga jika lidak dilakukan pendampingan secara intensii melalui
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pembinaan-pambinaan maka kesadaran yang terbentuk pada
masyarakat tidak ekan kuat,

¢. PengaturanJarak Kelshiran.

Mengenai Program KB yang lelah mampu disosialisasikan dan
dilakukan pembinaan-pambinaan aleh Tim PLKB dj tiap-tiap
Kecamalan yang ada kepada anggota kelompok sasaran, skan dapat
menumbuhkan pemzhaman dan bangkitnya kesadaran bagi mareka
lerhadap kemanfaatannya menjadi anggota akseplor KB. Melalu
pemberian  pengetahuan dan memotivas: kepada para anggota
kelompok yang mendapathan pinjaman modal dari Program PEKM,
akan capat menambah ketertarikan meraka dan menumbuhkan sikap
yang simpatik mengenai Program KB, dan dapat mendorong mereka
iebih bisa termotivas dengan kesadaran mereka sand|d tanpa adanys
Unsur-unsur paksaan untuk menjadi anggots akseptor KB, serts
memoerikan pengaruh-pengarub (efek-efek) kepada mereka atas
pemahamannya mengenai manfaal ber-KE (mengikuti Program KB)
sebagai anggols kelompok sasaran menjad| bisa mengatur jarak
xelahiran terhadap anak-anaknya. Maka hal ini mempunyai adentasi ke
depan akan memberikan dampak-dampak jangka panjang yang sangat
besar lerhadap pengaturan jarak kelahiran yvang dapat dilakukan oleh
para anggola kelompok sasaran,

Walaupun, kenyataan hal tersabut terhadap program-progranm mi
belum  bisa menunjukkan signifikansi yang besar sekali alaupun
mevaliidilasannya belum dapat teryji secara past dalam kurun waktu
[angka panjang. Namun demikian, terhadap fakta-fzkta ini bisa sebagai
cerminan mangenal kemanfaatan dari stimulus-stimulus vang harus
dibenkan, seperti halnya; baniuan pinjaman madal PEKM yang
dibenkan kepada kelompok-kelompok sasaran untuk merangsang
secara pro-zkiif keikutsertaan (panisipasi) mereka perihal Frogram KB
maupun menjedi anggota aksoeptor KB .

C. Anallsis Efektivitas Program PEKM bersamaan dengan Pragram
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KB di Kecamatan Bambanglipure dan Kecamatan Pajangan

Hahwa lingkal efektivitas Frogram PEEKM vang telah
giimplementasikan oleh Pemerinish Daerah Kabupaten Bantul ini
mengenai realitasnya yang ferfadi yaitu belum mampu menunjukkan
efektivitas yang optimal dikarenakan belum dapal mencapal tujuan dan
sasarannya sesual dengan target yang diinginkan, Berdasarkan realitas
yang terfadi, sebagian besar program-program pemerntah yang sojenis
dengan Frogram PEKM yaltu program pembesian bantuan tunal ini
memparihatkan bahwa hanyalah bersifal large! onenfed 5a:a, Pemernintah
nanya sekedar menyalurkan atau mendistribusikan bantuan dans untuk
sampai pada kelompok sasaran dan selebihnya Sidak ada upaya tindak
lanjul (keberanjitan} unluk mencapal sasaran dan tujuan program. Hal inl
gkan mananamkan dan membentuk sikap keterganfungan masyarakat
ternadap pomerintah, bukan menanamkan semangat kewirausahaan dan
tidak membentuk sikap kemandiran larhadap masyarskal miskin.
Dikarenakan pada beberapa program yang sifatnya given alau pemberian
yang sifatnya cuma-cuma atau bersifat chamy tidak dapat membawa
perubahan pada pemberdayaan masyarakat tetapi justru akan
memanjakan masyarakat dan bukan memberdayakan masyarkat. Namun
melihat dan impamentasi Program PEKM ini, pemerintah Kabupaten
HBantul dalam hal ini BKK, PP dan KE telah mencoba untuk tidak sekedar
mendistribusikan bantuan dana sampal pada kelompok sasaran letao
lelah mencoba untuk melakukan uvpaya tUndak lznjut melalui
pendampingan yang telah dilakukan dengan menyediakan tim
pendamping lapangan [PLKB) demi lercapainya upaya pemberdayaan
masyarakat dan lercptanya kondisi masyerakat yang lebih baik. Meskipun
upaya pendampingan yang lelah dilskukan belum maksimal (masih
sefengah-zatengah) disebabkan adanye kendala dan terbentur aleh
tmrbatasnya jumiah anggaran unluk alokasi Program PEKM khususnya
untuk opesasional program di lapangan. Maka halini idak dapat dipungkiri
bahwa Pamerintah 8k jarang mengimplementasikan program sebagai
proyak,

Fenomena ini sangat kehhatan pada era ini, pemerintah sabagal
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pemegang kebijakan dan program beserta tentu saja dana yang
dimilikinya selalu mambuat berbagai proyek untuk pembangunan, Namun
boberapa proyek pembangunan yang telah mampu dimplementasikan
belum bisa menyentuh sampai kepada masyarakal lapisan paling bawsh
{baca: masyarakat miskin). Hal inipun seperti halnya program PEKM
sebagai salah satu terobosan kebijakan penanggulangan dan
pengenlasan kemiskinan yang telah drwupudkan olen Pemenniah Daerah
Kabupaten Bantul tersebut, Dalam hal ini jangan sampai teredi juga
seperti halnya proyek-proyek yang sudah difalankan cleh Pemerintah
selama ini tidak mampu mengatasi dan menangaulangl kemiskinan yang
ada pada sebagian anak-anak nager ini. Bahkan semakin tahun demi
iEhun pun mengalami pertumbuban yang signifikan mengenai jumlah
masyarakat miskin. Dengan demikian, hal Ini sebagar  kegagalan-
wegagalan yang dialami oleh pemenntah ity sendiri terhadap kebliakan dan
arogram penanggulangan dan pengentasan kemiskingn yang terjedi pada
sebagian anak-anak negeri ini, yang lelah direncanakan dan talah
dipancangkan untuk diberantas atau ditekan pertumbuhannya tersebut,

Penutup
Kesimpulan

Pengevaluasian mengenal oulput darl kinerjz program terssbut
yang telah dijalankan dalam prakieknya di lapangan, dapat dinilai dan
disimpulkan untuk melinat efekiivitas program. Mengenai jumlah penerima
pinjaman modal dan nilar banlwan dana bergulir sudah diglokasikan
terdzsarkan ketenan program dan telah didistibusikan lepat kepada
kelompok sasaran yaitu keluarga miskin yang tergolong PUS dan sedang
alau akan mambuka usaha baru. Mengenal jumiah Tim PLKE dan baban
kerfa (tanggungjawsb) petugas dalam melakukan pendampingan
pelaksanaan Program PERM maupun Program KB yaitu Tim PLKB tolah
melaksanakan tugasnya sesuai dengan beban kerja yang diberikan yaitu
antara lain melakukan pendampingan, memberikan sosialisasi Program
PEKM, memberikan pelatihan dan pembinaan Program KB, menjadi
mediator dan fasilitator antara masyarakal penerima bantuan dengan
pemarintah (BKK PP dan KB), serla mefakukan pendataan dan pelaporan

130 PARADIGMA Jumal Enu Adminstmasi Vol 1, No. 2, Desember 2012



mengenal implementas Program PEKM (menyangkul monev). Mangenal
tngkat frexuenst sosialisasi dan pengarshan mengenal pelaksanaan
Frogram PEKM kepada kelompok sasaran teiah dimplementasikan
dangan baik, Kemudian mengenal tngkal frekuensl pelathan dan
pambinzan kepada kelompok sasaran PEKM yang telah mampu
dijalankan oleh Tim PLKB barsama BKK, PP dan KB berkorjasama dengan
instansi/ dinas lerkai! yang berkompeten di bidangnya. Hanya saja dalam
pelaksanaan pelathan, ldak selalu mengikutsartakan seluruh anggota
FEKM mangingal keterbatasan anggaran. Pelaksanasn pelatihan hanya
melalui sistem perwakilan.

Hal ini pada realsasinyg, ouviput yang dinasikan telah sesusi
gengan ketantuan yang hamus dicapai dan sudah dijalankan dengan baik,
Tetapi masih lerdapat beberapa kendala yang menyangkul output
program, yailu; melihat intensitasnya dan jumlah anggota kelompaok yang
mengikuli pefatihan dan pembinaan peru diperbanyaks ditambah atau
diupayakan dapat dilakukan dengan face o face kepada semua kelompok
PEKM. Karena palalihan yang diadakan hanya melalul sistem perwakilan,
sehingga tidak dapat ditkuti oleh semua anggota PEKM, Tetapi anggota
yang ditunjuk sebagai wakil akan manyampalkan kepada anggota lainnya
pada saal peremuan rutinilas kelompok, Mengenal jumlah SOM Tim
PLKB yang ada di lapangan masih diperukan penambahan jumlah SOM
yang berkompeten di bidang penyuluhan KB dan pendampingan
masyarakat, berkompelen di bidang pelathan manajgemen usaha dan
skl serta berkompeten di bidang pondataan dan pelaporan. Melinat
redlitas di lapangan bahwa dengan sokian banyak masyarakat penerima
bantuan PEKM dalam saly kecamatan kurang efektif jika dalam
perdampingan hanya dlakukan oleh 2 orang PLEB dengan beban kera
yang besar. Diperivkan penambahan jumilah SDM Tim PLKE di sefiap
kecamatan yaitu kurang lebih 3 orang; sehingga di setiap kecamatan
lercapal 5 orang Tim PLKB. 2 orang PLKE yang berkompeten di bidang
pendampingan masyarakat (melakukan penyulshan dan pembinaan
Frogram KB), 2 orang PLKE yang berkempeten di bidang pelatihan skl
(kelerampilan) dan manalemen usaha; dan 1 orang PLKB yang
berkompeten di bidang pendatesn dan pelaporan mengenai Program

RR. E. Anggraeni Eks Wahyuni 131



FEKM dan Pregram KB, Karena berdasarkan realfias di lapangan,
menyangkul pandataan dan pelaporan mengena Program PEKM dan
Program KB belum memadai dan belum torib administrasi. Kendala yvang
lainnya yailu belum terlihat kerasama (kemitraan) secara komprehensi
yang dedukung dengan sstam koordingsi yann baik dengan instansi terkait
lainnya, fokoh masyarakat, dan LSM. Karena jenis usaha yang dijalankan
ofeh kelompok sasaran masih membuluhkan pelatthan dad instansi yang
lerkail dengan jenis usahanya, misalkan usaha ternak sapi dibuluhkan
penyuluhan dan Dinas Petemakan, usaha toko kelontong dibutuhkan
penyuluhan dari Dinas Parindusirian Perdagangan dan Koperasi.
Fengevaluasian mengenal oulcome dan kinena program tarsebutl
vang taelah dijalankan datam prakieknya di lapangan separti halnya:
Malakukan berbagai analizis dan monforing sorta ovaluasi lerhadap
pengalokasian dan ketepatan penggunaan dana oleh anggota kelompok
FEKM; peningkatan pengetahuan dan kelerampilan yang didapat oleh
anggota kelompok PEKM; peningkalan modal, peningkatan kualitas
praduk, dan kemampuan perkembangan usaha ekonomi produktif bagi
anggola kelpmpok FEKM; dan selanjuinya meangenal peningkatan
pengaiabusn, motivasi, dan kesadaran bagi anggota kelompok PEKM
terhadap Program KB dan paningkatan jumlah akseplor KB, Mengenai
pENgQunaan dana, sebagian basar masyarakal kelompok sasaran telah
menggunakan dana pinjaman ssbageimana mestinya vaitlu  untuk
membuka usaha baru ataupun mengembangkan usaha yang telah
dijalankan. Melalui pelatinan keterampmpilan (sl dan managemen usaha
dapat meningkatken pengetanuan dan keterampilan (skill) masyarakat,
sehingga dapat menciptakan dan menambah peluang usaha baru bag:
masyarakal. Salain iy, masyarakal juga mendapalkan fasilitas
(pembanan  banluan wuntuk pendukung usaha) dan kemudaban-
kamudahan (banluan pinjaman modal) dari dinas dan instansi terkait urtak
mendukung pengembangan usahanya. Dengan demiklan, masyarakat
kelompok sasaran telah terbantu dalam hal permodalan untuk membuka
usaha bam maupun untuk meangembangkan usaha yang telah dijaiankan,
Malalui sosializasi dan pembinaan Program KB dapat memberikan
informasi, meningkatkan pengeiahuan masyarakal mengenal Program
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KB. wang selanjutnya dapal mengubah pola pikir, perilaku dan |
menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kelkutseraan
calam Program KB. Maka dar fakte-fakiz yang telah ditemukan dl
lapangan menunjukkan kinera program mampu berjalan dongan ofaklif,
dan kinerjanya bisa lebih ditingkatkan lagi dan untuk bisa
berkesinambungan (baerkalanjutan) di dalam
pangimplemeniasiannya

Hal ini pada realisasinya, ouicome yang dihasilkan telah sesuai
dengan ketentuan yang hamus dicapal dan sesusl dengan hasil yang
dicapal. Tetapi masih terdapat beberapa kendala yang menvangkul
ouicome program, yaitu; kurang intensifnya findakan dan respons
pemernntah dikarenakan kurangnya kenasama anlar instansi dan belum
lerwujudnya kemitraan dengan pemenntah, plhak swasta dan LSM.
Mefihat realitas di lapangan, masyarakat masih membutuhkan bantuan
dar pemerintah dalam hal pemasaran produk (hasil usaha) Untok
membantu pemasaran, diperlukan bantuan dan pemerntah  untuk
membaniu dalam melakukan promosi (unfuk jenis usaha kerajinan
langan). Tetapi sejauh ini pemenntah (BKK PP dan KB) telah membantu
pemasaran melalui pelatihan pembuatan SP-IRT (ljin usaha) supaya
barang dagangan dapat dipesarkan ke supermarket dan swalayan
(memparuas pemasaran). Kendala lainnya yang dihadapi yeitu dengan
katerbatasan SDM Tom PLES maka kurang dapat melakukan evaluasi dan
monitoring di lapangan sehingga dalam realitasnya masih dijumpai adanya
kegagalan-kegagalan yang dihadapt pamm anggota PEKM dalam
mengembangkan usahanya dan terdapat beberapa anggola PEKM yang
tidax mempunyai usaha tetapi tidak diketahui oleh Tim PLES.

Fengevaluasian mengenai impect darf kinorja program tersebut
yang telah dijalankan dalam prakleknya di lapangan, vaity;, lerhadap
realisasiny=s di lapangan, dapat didlakukan analisis maupun dilakukan
panilaian-penilzian mengenai dampak-dampak yang dapst ditimbulkan
pada kelompok sasaran terhadap peningkatan pendapatan keluarga
miglalul pengembangan usaha akonomi produktif, dan penurunan jumiah
kelahiran, serta pengaturan jarak kelahiran bagi anggota kelompok PEKM
tersabul. Dengan adanya perubahan pola pikir dan perilaku masyarakat
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sarta tumbuhnya motivasi dan kesadaran masyarahkat terhadep Program
KB ini telah dapal mempengaruhi partisipasi (keikut=ertaan) masyarakat
dalam Program KB. Berdasarkan realitas di lapangan terjadi paningkatan
jumiah skseptor KB terhadap penerima bantuan PEKM (vang tergokang
FUS), meskipun peningkatannya tidak begiu signifikan dikarenakan
sabagian besar PUS penenma bantuan PEKM sudah menjadi akseptor
KB. Tatapl melalui implementasi Program PEKM ini dapat memotivasi dan
menumbuhbkan kesadaran bagi penenma bantuan PEKM (yang tergolang
FUS) yang belum akseptor unluk bergabung manjadl akseptor KB aklil.
Dengan demikian, tetah terfadi peningkatan jumiah aksaptor KB baru bagi
masyarakat penorma bantuan PERKM yvang masih tergolong PUS. Hal im
pada realitasnya di lapangan, mampu berjalan secara efektf untuk
menark para anggaota kelompok yang belum menjadi anggota akseptor KB
terdorong dengan kesadaran dan pemahaman mereka sendid, tanpa
adanya unsur-unsur paksaan. Mereka terpanggil untuk berparlisipasi
melalui kesukaralaannya manjadi anggota akseptor KB dikaranakan telah
berubahnya mindsal mereka mengenail manfaal dan Program KB,

Hal Ini pada realsasinya, smpact yvang dihasilkan telah sesua
dengan ketentuan yang harus dicapai dan sesuai dengan hasil yang
dicapai. Tetapi masih terdapat beberapa kendala yang memyanghut impact
program, yaitu; belum mampu meningkatkan pendapatan kelearga secara
optimal terhadap Keberhasilannya dalam artian bahwa paningkatan
pendapstannya masih relatif kecll, tetapl sudah dapat dijadikan sebagai
tambahan penghasilan meskipun belum dapal mengubah kondisi
kemigkinan yang dialami. Melalui implementasi Program KB Inl belum

mampu mengsjak (secara keseluruhan) semus anggota PEKM yang
balum manjadi akseptor KB untuk bergabung menjadi akseptor KB akbif.

Tetapl sudah mampu mamolivasi dan mengaak sebaman masyarakal
yang belum akseptor untuk menjadi aksepior (meskipun belum
semuanya).

2. Rekomendasi Kebijakan

Adapun, faedah-faedah yang dapat diharapkan sebagai
rakomandasi kebijakan dar penelitianinl, sebagai bernlkut:
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d.

Memproses pendampingan di lapangan merupakan proses yang
sangat vital. Hal ini supaya proses pendampingan dapat mencapai
nasil yang efektl, maka harus ada penambahan jumiah SDOM Tim
FPLKB di selisp kecamatan yaitu kursng lebih 3 orang; sehingga di
seliap kecamatan terdapat 5 orang Tim PLKB. 2 arang FLKB yang
berkompaten o bidang pendampingan masyarakal {melakukan
panyuluhan dan pembinzgan Program KB); 2 orang PLKB yang
berkompaotan di bidang pelathan sl (keterampilan) dan manajaman
usaha; dan 1 grang PLKB yang berkompeten di bidang pendataan dan
pelaporan mengenai Program PEKM dan Program KB.

Sebaiknya pemlehan reward torsebit harus disuppart dengan
parsyaratan khusus yang lidak hanya malalui parsyaratan
pangembalkan pinjaman modal yang lepal wakly, melainkan juga
malalui porsyaratan uji kelayakan usaha yang felah dibuka dan
dikembangkan oleh para anggata PEKM.

Pemerntah (Pamannlan Daerah Kabupaten Banwl) seharusnya
melakukan montonng dan evaluasi (monev] guna mengevaluasi
program yang sudah dijalankan, untuk melihat berbagai kendala yvang
dihadapi masyarakal dan untuk merespans kebutuban masyarakat
daiam pengembangan usahanya sehingga kegagalan-kegagalan
dapat disntisipasi.

Diperlukan tindakan pemarintah yang labih intensif dalam membantuy
pemasaran produk-produk metalul promasi dan pembuatan SP-IRT
{ijin usaha).

Diperdukan kerjasama dengen instansi terkail dalam pemberan
pelatihan skil dan manajemen usaha serla diperlukan adanya
(kemitraan} anlara pemenniah, pinak swasta dan LSM,

Diperukan perbaikan-perbaikan mengenai mekanisme dalam
pangimplementasian lerhadap ieknis operasionalisasinya,
peningkatan pelathan kewirausahaan dan kelarampilan pengemasan
produk kepada kelompok sasaran, peningkatan pa-montorng-an dan
pengevaluasian terhadap para petugas di lapangan, seria
peningkalan tertib administrasi dan pelaparan program larsebuluntuk
peranggungjawaban kepada publik.
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